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M5: Project Management

Kelola proyek dari awal hingga selesai dengan sistem

MENGAPA INI PENTING?

Skill yang Membedakan Eksekutor dan Leader

Di industri digital dan kreatif, proyek jarang gagal karena kurangnya ide proyek gagal karena kurangnya sistem. Bayangkan
sebuah agency yang memenangkan proyek rebranding besar: tim sudah semangat, brief sudah ada, tapi tiga minggu kemudian
deadline terlewat karena tidak ada yang tahu siapa yang bertanggung jawab atas revisi klien. Project management adalah
kemampuan untuk mengubah tujuan besar menjadi langkah-langkah yang bisa dieksekusi, dipantau, dan diselesaikan tepat
waktu. Seorang leader yang mahir mengelola proyek tidak hanya menyelesaikan pekerjaan ia menciptakan sistem yang membuat
timnya bisa bergerak bahkan tanpa pengawasan konstan.

GAMBARAN SKILL

Seperti Apa Tampilannya dalam Perilaku Sehari-hari

Leader yang menguasai project management terlihat tenang saat proyek bergejolak karena ia punya sistem untuk menavigasi
kekacauan. la selalu bisa menjawab tiga pertanyaan kunci: apa yang sedang dikerjakan tim sekarang, apa yang menghalangi
kemajuan, dan apakah kita akan selesai tepat waktu. Di rapat, ia datang dengan status update yang jelas bukan laporan panjang
yang membingungkan. la tahu cara memecah proyek enam bulan menjadi sprint dua minggu, cara mendelegasikan tanggung
jawab tanpa ambiguitas, dan cara berkomunikasi dengan stakeholder ketika ada perubahan scope. Yang terpenting, ia
membangun budaya tim di mana masalah diangkat lebih awal bukan disembunyikan sampai tenggat lewat.



SELF-CHECK

Ukur Level Project Management Anda Sekarang (1 = Belum sama sekali, 5 = Sangat mahir)

1. Ketika mendapat proyek baru, seberapa cepat saya bisa membuat rencana kerja yang jelas dengan pembagian tugas,
milestone, dan deadline yang realistis? /5

2. Seberapa sering proyek yang saya kelola selesai tepat waktu dan sesuai scope tanpa krisis dadakan di menit terakhir?
/5

3. Ketika ada perubahan prioritas atau hambatan di tengah proyek, seberapa efektif saya mengkomunikasikan dampaknya ke
tim dan klien, serta menyesuaikan rencana? /5
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Framework: Project Management

Empat kerangka kerja yang paling relevan untuk leader di industri digital dan kreatif

FRAMEWORK 01

Scrum / Agile Framework

Scrum adalah kerangka kerja Agile yang memecah proyek menjadi siklus kerja pendek bernama sprint (biasanya 1-2 minggu), di
mana tim berkomitmen menyelesaikan serangkaian tugas prioritas tinggi, lalu melakukan review dan penyesuaian. Pendekatan ini
memungkinkan tim merespons perubahan kebutuhan klien dengan cepat tanpa menggagalkan seluruh rencana. Scrum juga
mendorong transparansi melalui ritual seperti daily standup (15 menit per hari), sprint planning, dan retrospective.

Gunakan ketika: Proyek memiliki kebutuhan yang berubah-ubah, banyak iterasi, atau output digital (website, konten, produk)
yang perlu feedback berkala dari klien atau pengguna.



FRAMEWORK 02

RACI Matrix

RACI adalah alat untuk memperjelas peran dalam proyek dengan empat kategori: Responsible (yang mengerjakan),
Accountable (yang bertanggung jawab atas hasil akhir), Consulted (yang perlu dimintai masukan), dan Informed (yang perlu
diberi tahu perkembangan). Matriks ini menghapus zona abu-abu yang paling sering menjadi sumber konflik tim yaitu ketika
semua orang merasa itu bukan tugasnya, atau ketika satu orang merasa semuanya adalah tugasnya. Setiap deliverable dalam
proyek idealnya memiliki satu nama di kolom Accountable.

Gunakan ketika: Tim lintas divisi atau multi-stakeholder terlibat, atau ketika ada kebingungan berulang soal siapa yang membuat
keputusan akhir.

FRAMEWORK 03

Kanban

Kanban adalah sistem manajemen alur kerja visual yang menampilkan semua tugas dalam kolom-kolom status: biasanya To Do
- In Progress - Review — Done. Berbeda dengan Scrum yang berbasis sprint, Kanban bersifat continuous flow tugas masuk
dan keluar papan secara konstan berdasarkan kapasitas tim. Kuncinya adalah WIP Limit (Work in Progress Limit): membatasi
jumlah tugas yang boleh dikerjakan sekaligus untuk mencegah multitasking berlebihan yang justru memperlambat output.

Gunakan ketika: Pekerjaan bersifat operasional berkelanjutan (social media, support klien, content production) di mana volume
tugas masuk tidak bisa diprediksi.



FRAMEWORK 04

Critical Path Method (CPM)

CPM adalah teknik untuk mengidentifikasi urutan tugas terpanjang yang menentukan durasi minimum sebuah proyek itulah yang
disebut critical path. Tugas-tugas di jalur kritis tidak boleh terlambat sedikit pun karena keterlambatan di sana langsung
menggeser tanggal selesai proyek. Teknik ini memaksa leader untuk memetakan ketergantungan antar tugas: misalnya, desain
mockup tidak bisa dimulai sebelum brief disetujui, dan development tidak bisa dimulai sebelum desain final.

Gunakan ketika: Proyek berskala besar dengan banyak tugas berurutan dan tenggat keras (hard deadline) seperti event, product
launch, atau kampanye terikat tanggal.
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Konsep & Latihan: Project Management



KEY CONCEPTS

Lima Konsep Inti yang Harus Dikuasai

1. Scope, Time, Cost The Iron Triangle

Setiap proyek dibatasi tiga kendala yang saling terhubung: lingkup pekerjaan (scope), waktu, dan biaya. Mengubah satu elemen selalu
berdampak pada dua yang lain. Seorang leader harus bisa menjelaskan trade-off ini kepada klien dan manajemen: jika scope bertambah tanpa
tambahan waktu atau biaya, kualitas yang akan turun.

2. Milestone vs. Task

Milestone adalah titik penanda kemajuan signifikan dalam proyek (misalnya: brief disetujui, prototipe selesai, live), sementara task adalah
langkah-langkah kecil yang mengantarkan ke milestone tersebut. Leader yang baik memantau milestone, bukan mengelola setiap task secara
mikro itulah perbedaan antara mengelola dan mengontrol.

3. Risk Management yang Proaktif
Risiko proyek bukan kejutan sebagian besar bisa diprediksi sejak awal jika kita meluangkan waktu untuk bertanya: apa yang bisa salah? Leader
harus mengidentifikasi risiko di awal proyek, menilai probabilitas dan dampaknya, lalu menyiapkan contingency plan sebelum risiko itu terjadi.

4. Stakeholder Communication Cadence

Salah satu penyebab terbesar proyek bermasalah adalah komunikasi yang terlalu jarang atau terlalu reaktif. Leader harus menetapkan ritme
komunikasi yang konsisten: kapan update diberikan, dalam format apa, dan kepada siapa. Ini mencegah klien atau manajemen tiba-tiba panik
karena tidak tahu perkembangan proyek.

5. Definition of Done (DoD)
Proyek sering terasa tidak pernah selesai karena tidak ada kesepakatan awal tentang apa artinya "selesai." DoD adalah kriteria eksplisit yang
harus dipenuhi agar sebuah deliverable dinyatakan tuntas termasuk standar kualitas, format, dan siapa yang berhak menyetujuinya.



LATIHAN PRAKTIS

Tiga latihan yang bisa Anda mulai minggu ini:

Latihan 1 Buat RACI untuk Proyek Aktif Anda

Pilih satu proyek yang sedang berjalan di tim Anda. Buat tabel dengan kolom: nama tugas/deliverable, dan baris: nama
anggota tim. Isi setiap sel dengan R, A, C, atau |. Diskusikan hasilnya dengan tim perhatikan di mana ada terlalu banyak "A"
pada satu orang, atau tidak ada "A" sama sekali. Perbaiki dalam 30 menit.

Latihan 2 Terapkan WIP Limit di Papan Kanban Tim

Jika tim Anda belum menggunakan papan Kanban, buat satu hari ini (bisa pakai Trello, Notion, atau papan fisik). Tetapkan
batas maksimal: kolom "In Progress" hanya boleh berisi tiga kartu per orang. Pantau selama satu minggu: apakah output
meningkat? Apakah kemacetan menjadi lebih terlihat?

Latihan 3 Petakan Critical Path Proyek Berikutnya

Untuk proyek berikutnya yang Anda terima, tuliskan semua tugas di sticky notes atau spreadsheet. Gambar garis panah:
tugas mana yang tidak bisa dimulai sebelum tugas lain selesai. Identifikasi jalur terpanjang itulah critical path Anda. Tandai
tugas-tugas di jalur itu sebagai prioritas utama yang tidak boleh tertunda.



BAGIAN 05

Refleksi & Referensi: Project Management

REFLECTION QUESTIONS

Lima Pertanyaan Mendalam untuk Introspeksi

1. Pikirkan proyek terakhir yang tidak selesai tepat waktu atau tidak sesuai ekspektasi. Jika harus jujur, di titik mana akar
masalahnya: di perencanaan awal, di komunikasi, di eksekusi, atau di pengelolaan perubahan? Apa yang akan Anda lakukan
berbeda?

2. Apakah tim Anda saat ini tahu dengan jelas siapa yang bertanggung jawab atas setiap bagian pekerjaan? Atau ada zona
abu-abu yang Anda biarkan "berjalan sendiri" karena tidak nyaman untuk mendefinisikannya secara eksplisit?

3. Seberapa sering Anda bereaksi terhadap masalah di proyek dibandingkan mengantisipasinya? Apakah Anda punya kebiasaan
memetakan risiko sebelum proyek dimulai, atau Anda baru berpikir soal risiko ketika sudah muncul?

4. Bagaimana cara Anda saat ini mengkomunikasikan perkembangan proyek kepada atasan atau klien? Apakah mereka selalu
tahu status terkini, atau mereka sering harus menanyakan terlebih dahulu? Apa dampak dari pola komunikasi itu terhadap
kepercayaan mereka kepada Anda?

5. Apakah ada proyek atau proses di tim Anda yang sebenarnya bisa berjalan lebih baik dengan sistem yang lebih jelas tapi
belum Anda benahi karena terasa "belum sempat" atau "tidak terlalu mendesak"? Apa yang menghalangi Anda untuk memulainya
minggu ini?



PROGRESS TRACKER

Ukur Perkembangan Behavioral Anda

Membuat rencana proyek
dengan milestone dan RACI | [ [ |
sebelum eksekusi dimulai

Mengidentifikasi dan
mendokumentasikan risiko
proyek di awal, bukan saat
krisis terjadi

Memberikan update proyek
secara proaktif dan terjadwal
kepada stakeholder tanpa
diminta

Mengelola perubahan scope
dengan mendokumentasikan
dampak waktu dan biaya
secara eksplisit

Melakukan retrospective
setelah proyek selesai dan
menerapkan lesson learned
ke proyek berikutnya




REFERENSI

The Lean Startup Eric Ries
Meski berfokus pada startup, buku ini memperkenalkan konsep Build-Measure-Learn yang sangat relevan untuk project

management: bagaimana menjalankan proyek secara iteratif, menguji asumsi lebih awal, dan menghindari pemborosan
waktu pada sesuatu yang belum terbukti bernilai.

Scrum: The Art of Doing Twice the Work in Half the Time Jeff Sutherland
Panduan definitif dari salah satu penemu Scrum, menjelaskan mengapa metode tradisional sering gagal dan bagaimana

sprint-based approach memungkinkan tim menghasilkan output dua kali lebih banyak dengan energi yang sama. Wajib baca
bagi siapa pun yang memimpin tim digital.

Project Management Absolute Beginner's Guide Greg Horine
Referensi yang paling praktis dan langsung-to-the-point: mulai dari cara menulis project charter, memetakan scope,

membangun jadwal, hingga menutup proyek dengan benar. Cocok untuk leader yang ingin fondasi PM yang kuat tanpa
jargon yang membingungkan.



